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BAB IV   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lagu A True Friend termasuk kedalam kategori theme song yang diciptakan 

berdasarkan sebuah chapter dalam komiik H2O:Reborn.Kesimpulan dari 

pembahasan Proses Komposisi Theme Song“A True Friend” Berdasarkan Komik 

H2O:Reborn An Epic Trilogy Phase 0.2 Chapter Ke-11 Karya Sweta Kartika 

adalah sebagai berikut : 

1. Lagu A True Friend yang dibuat berdasarkan komik H2O:Reborn An Epic 

Trilogy membutuhkan diskusi untuk menemukan karakter bunyi yang sesuai dan 

percobaan. Membuat sampel musik kemudian mendiskusikannya kembali 

adalah sebuah percobaan untuk memastikan ilustrasi musik dan karakter tokoh 

dalam komik H2O:Reborn sudah dirasa tepat oleh Sweta Kartika dan komposer. 

Menemukan karakter bunyi ini mengacu pada kedua tokoh utama di chapter ke-

11, yaitu Sita dan Ravana.  

2. Theme song A True Friend yang dibuat berdasarkan storyboard, berisi poin-poin 

cerita. Poin-poin cerita tersebut dijabarkan dalam bentuk sketsa musik terlebih 

dahulu, yaitu :  

 Pemilihan instrumentasi yang akan dipakai dalam menciptakan theme song A 

True Friend. 

 Membuat garis besar bentuk keseluruhan musik.  

 Merancang melodi pokok, tema lagu atau theme song. 

 Menyusun progresi akor yang akan dikembangkan kedalam bentuk 

orkestrasi.
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B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis mengalami beberapa kendala antara lain kendala 

dalam pengumpulan referensi mengenai komik-komik sebelumnya yang pernah 

menggunakan musik sebagai background ceritanya. Kemudian detil proses 

penyusunan karakter bunyi banyak yang luput karena proses penyusunan itu sendiri 

membutuhkan fokus. Perlu penyaringan dan evaluasi terhadap data yang telah 

diolah, dan pembuatan log book menjadi penting untuk menyusun schedule / 

timeline yang lebih spesifik. 

Hasil dari penelitian ini masih mempunyai kemungkinan penilaian yang 

subjektif. Hal tersebut diantisipasi dengan mebuat kuisioner / menggali respon 

pembaca dan wawancara secara mendalam dengan beberapa komposer yang 

berpengalaman. Data-data respon pembaca dan wawancara menjadi masukan agara 

penelitian dengan tema sejenis dapat dilakukan dengan lebih baik di masa yang 

akan datang. 
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